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RINGKASAN/SUMMARY

£
T

Pilar merupaican struktur bawah jembatan. Keheradaan pilar pade aliran
sungai menyehabkan pzrubanan pela alircr: sungai. Perubahan tersebut berupa
terbentulnya down flow (aliran kebawah) dan horseshoe vortex (pusaran tapal
kuda) di sekitar pila:. Perubahan pola aliran tersebut akan mengakibatkan
terjadinya gerusan lokal di sekitar pilar. Gerusun lokal yang rerjadi di sekitar
pilar menyebubkan dasar sungai di sekitar pilar terangkut aliran air sehingga
terbentuk lubang gerusan. Lubang gerusan yang lerbent:k capal menggnggu
Lestabilan pilar. Kestabilan pilar sangat penting dalam fungsinya meneruskan
beban kendaraan ke fondasi. Penelitiun ini berfijuan untuk mengeluhui nilai
kedalamen gerusan maksimum dari setiap pilar untuk. setiap perubahon debit dan
kemiringan saluran dan menentukan bentuk pilar yang terbaik selagai pilar
Jembatan. " :

Penelitian ini dilakukan pada kondisi aliran tidak seragam permanen
(steady non uniform flow) dengan tiga variasi bukaan debit sesuai dengan
kapasitas pada alat multy teaching purpose flume. Muterial dasar saluran (pasir)
diambil dari Kali Progo Yogyakarta yang disaring dan lolos saringan no.20 dan
tertahan saringan no.-40, dan lebar saluran (B)= 10 cm. Tiga variasi kemiringan
saluran yang dipakai 0%; 0,25%; 0,5%. Model fisik pilar yarg digunakan adaloh
bentuk pilar persegi panjing dan bentuk: pilar trapezeid. .. L

Hasil yang dapai disimgulkan dari ranglkaian penelitian semakin besar debit
yang digunakan, maka kedalaman gerusan semaiin beriambah. Semakin besar
kemiringan saluran “mengakibathkan kecepatan aliran semakin besar pulad
kedalaman gerusan febih kecil dibandingkan pilar persegi panjang. Secara
umum, dari ketiga ‘varviasi kemiringan yang digunakan 0%, 0.25%, 0,5%
kedalaman gerusan di sekitar pilar semakin bertambah, kecuali kemiringan 0,5%
kedalaman gerusan di sekitar pilar persegi panjang lebih rendah, hal ini
disebabkan adanya supply (penambahan material) dari dari daerah hulu ke
sekitar pilar. Kedalaman gerusan peda pilar trapezoid lebih kecil Jika
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DAFTAR TABEL

Tabel

Tabe! 5.1 Perhitungan karakteristik aliran hentuk pilar persegt

panjang bukaan I
Tabel 5.2 Perliitungan karakteristik aliran bentuk pilar persegi

panjang bukaan II
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DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.2 Penampany jeinbatan penycbrangan saluran terbuka,
ilustrasi terminology gerusan

Gambar 4 1 Model p11ar tampang persegl panjang
;!

Gambar 4 2 Model pllar pe¢nampang trapezoid

‘Gambar 4.3 Skema pgmasanga.n pilaf pada saluran terbuka

4

" Gambar 4.4 Tahapan 5ene1itiau

Gambar 4. 5 Bagan ahr tahapan pengu_;lan di laboratonum
B
Gaimbar 4.6 Bagan aiir-analisis-data

Gambar 5.1 Hubungan debit dengan kedalam:n gerusan
pada waktu 30 menit (kemiringan 0%)

(Gambar 5.2 Hubungan debit dengan kedalaman gerusan
pada waktu 30 menit (kemivingan 0,23%)

Gambar 5.3 Hubungan debit dengan kedalaman gerusan
pada waktu 30 menit (kemmngan 0,5%)

Gainbar 5.4 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit 455,11 em*/dt

Gambar 5.5 H‘ubutigan waktu dengan kedalaman gernisan
pada debit 572,67 cm /dtlf

Garnbar 5.6 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit 646,89 cm’/dtk

Gambar 5.7 Hubungar waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit 452,96 cm/dtk.

Gambar 5.8 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan
pada Jebit 580,78 cm/dtk
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Gambar 5.9 Hubungﬁg‘l waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit 643,56 cm’/dtk

Gambar 5.10 Hubunpgan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit bukaan I (kemiringan 0%)

1 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan

pada debit bukaan I (kemiringari 0,25%

Gambar 5.12 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit bukaan I (kemiringan 0,5)

Gambar 5.13 Hubungan waktu derigan kedalaman gerusan
pada debit bukaan II (kemiringan 0%)

Gambar 5.14 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit bukaan II (kemicingan 0,25%)

Gambar 5.15 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit bukaan II (kemiringan 0,5)

Gambar 5.16 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit bukaan III (kemiringan 0%)

Gambar 5.17 Hubungan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit bukaan III (kemiringan 0,25%)

Gambar 5.18 Huburigan waktu dengan kedalaman gerusan
pada debit bukaan III (kemiringan 0,5) -
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